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ABSTRAK

DIPLOMASI PERTAHANAN RUSIA-IRAN
PADA MASA KONFLIK DI UKRAINA, 2022-2024

Oleh

ADYATMA DISA SOEWANDANA

Konflik yang berlangsung di Ukraina telah memberikan dampak yang
signifikan terhadap hubungan antara Rusia dan Iran, khususnya dalam menjalankan
kerja sama pertahanan. Hal ini disebabkan konflik Rusia-Ukraina pada tahun 2022
mengakibatkan kebutuhan mendesak bagi Rusia untuk mencari mitra strategis baru
dan mampu memenuhi kebutuhan pertahanannya. Iran kemudian muncul sebagai
mitra baru potensial tersebut untuk membangun kerja sama dalam sektor
pertahanan. Rusia dan Iran dapat saling bekerja sama karena sedang menghadapi
keadaan yang serupa, keduanya mendapatkan sanksi negara-negara Barat. Selain
itu, Rusia dan Iran memiliki kapabilitas untuk saling memenuhi kebutuhannya
sehingga terwujud diplomasi pertahanan lebih lanjut saat konflik di Ukraina.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana kegiatan diplomasi
pertahanan antara Rusia dengan Iran saat terjadinya perang di Ukraina. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis deskriptif. Penulis
melakukan pengumpulan data sekunder yang dilakukan melalui buku, surat kabar,
jurnal ilmiah, dan situs web. Teori dan konsep yang digunakan adalah konflik
bersenjata dan teori diplomasi pertahanan.

Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa diplomasi pertahanan antara Rusia
dan Iran semakin menguat sebagai respons terhadap ancaman yang dirasakan dari
ekspansi NATO dan ketegangan di kawasan. Analisis menunjukkan bahwa kedua
negara saling memperkuat kekuatan militer, penulis menemukan bahwa kerja sama
tersebut mencakup adanya kontak bilateral, pertukaran personel, pelatihan anggota
militer, serta pengembangan teknologi pertahanan. Selain itu, hasil penelitian juga
melihat ketegangan Rusia-Ukraina telah mendorong Iran untuk memperkuat
posisinya di lingkup internasional dengan menjalin hubungan lebih erat dengan
Rusia.

Kata Kunci: diplomasi pertahanan, Rusia, Iran, konflik di Ukraina



ABSTRACT

RUSSIA AND IRAN DEFENSE DIPLOMACY
DURING THE CONFLICT IN UKRAINE, 2022-2024

By

ADYATMA DISA SOEWANDANA

The ongoing conflict in Ukraine has had a significant impact on relations between
Russia and Iran, especially in carrying out defense cooperation. This is due to the
Russia-Ukraine conflict in 2022 which resulted in an urgent need for Russia to seek
strategic alliances and be able to be partners in meeting its defense needs, Iran
emerged as a potential new partner to build collaboration in the defense sector.
Russia and Iran can work together because they are facing similar circumstances
where both are under sanctions from Western countries. In addition, Russia and Iran
have the capability to meet each other's needs so that further defense diplomacy can
be implemented during the conflict in Ukraine. This study aims to analyze and
explore the form of defense diplomacy activities between Russia and Iran during
the war in Ukraine. This study uses a qualitative approach with descriptive analysis.
The author collects secondary data through books, newspapers, scientific journals,
and websites. The theory an concept used in this study is armed conflict and defence
diplomacy. The results of the study show that defense diplomacy between Russia
and Iran is strengthening in response to the perceived threat of NATO expansion
and tensions in the region. The analysis shows that both countries are strengthening
each other's military strength, the author found that the cooperation includes
bilateral contacts, personnel exchanges, military training, and the development of
defense technology. In addition, the results of the study also see that the Russia-
Ukraine tensions have encouraged Iran to strengthen its position in the international
sphere by establishing a closer alliance with Russia.

Keywords: defense diplomacy, Rusisa, Iran, conflict in Ukraine.
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I. PENDAHULUAN

Skripsi ini membahas diplomasi pertahanan antara Rusia dengan Iran yang
terjadi pascaeskalasi konflik antara Rusia-Ukraina pada tahun 2022. Penelitian ini
menjadi penting untuk dilakukan dengan berdasarkan landasan justifikasi teoritis,
empiris, dan metodologis, serta dengan dukungan kebaruan penelitian yang
ditemukan oleh penulis. Oleh karena itu, pada bagian latar belakang penulis
menjelaskan dinamika peperangan yang terjadi setelah memuncaknya konflik
antara Rusia-Ukraina, kehadirannya Iran dalam konflik tersebut, kerja sama yang
dilakukan Iran dengan Rusia, dilanjut dengan alasan mengapa memilih topik
diplomasi pertahanan yang muncul antara Rusia dengan Iran sebagai topik utama,
dan menyertakan justifikasi teoretis dan empiris dengan menggunakan konsep
konflik bersenjata dan teori diplomasi pertahanan. Pada bagian bab ini penulis akan

menuliskan latar belakang, rumusan masalah, manfaat dan tujuan penelitian.

1.1. Latar Belakang

Konflik Rusia dengan Ukraina merupakan konflik yang bukan baru saja
terjadi, Konflik antara kedua negara ini sudah mulai terjadi pada tahun 2014.
Konflik tersebut terjadi karena Presiden Ukraina pada saat itu Viktor Fedorovych
Yanukovych membatalkan referendum secara sepihak yang dimana referendum
tersebut adalah hasil yang isinya berupa 80% penduduk Ukraina ingin negaranya
bergabung dengan Eropa dibandingkan Rusia. Semanjak Referendum tersebut
dibatalkan terjadilah demonstrasi besar-besaran yang mengakibatkan lengsernya
Viktor Fedorovych Yanukovych sebagai Presiden (Andriani & Attata, 2022).
Melihat adanya kekosongan kekuasaan, Rusia mengambil kesempatan dengan
melakukan survei keinginan populasi penduduk di Krimea yang menghasilkan
sebagian besar penduduk Krimea ingin bergabung dengan Rusia, sejak itu Rusia

mengklaim Krimea sebagai anggota dari Rusia dan bukan lagi merupakan bagian



dari Ukraina. Hal tersebut menyebabkan konflik besar yang sudah memakan korban
jiwa antara Rusia dan Ukraina. Untuk yang kemudian direda dengan membuat
perjanjian Minsk yang didalamnya terdapat beberapa kesepakatan seperti penarikan
senjata berat, gencatan senjata, dan Ukraina diberikan kontrol penuh pada kawasan
yang berkonflik (Andriani & Attata, 2022). Namun, Ketegangan antara kedua
negara tersebut kembali bereskalasi kembali pada Tahun 2022 yang disebabkan
oleh Presiden Ukraina saat ini Volodymyr Zelensky mengambil keputusan untuk
mendaftarkan negaranya menjadi salah satu anggota NATO (North Atlantic Treaty
Organization).

Keputusan Volodymyr Zelensky mengakibatkan Rusia melakukan serangan
dengan persenjataan militer penuh kepada Ukraina. Rusia melakukan serangan
tersebut dikarenakan keputusan Ukraina dianggap sebagai salah satu ancaman bagi
kedaulatan Rusia karena wilayah Ukraina berbatasan langsung dengan Rusia.
Dengan seiring berjalannya fase peperangan antara Rusia dengan Ukraina yang
bereskalasi kembali pada tahun 2022 hingga memicu peperangan yang sampai saat
ini belum terselesaikan, Rusia mengalami berbagai macam keadaan yang sampai
saat ini belum menemukan titik temu yang baik dalam konflik yang Militer Rusia
hadapi. Meskipun Rusia merupakan negara yang memiliki anggaran pertahanan
yang jauh lebih besar dibandingkan dengan Ukraina yaitu senilai USD 87.91 Miliar,
tidak menjamin bahwa Rusia selalu menang pada berbagai aspek dalam
menghadapi Ukraina(IISS, 2023). Dilansir dari Anadolu Agency, Rusia sering kali
mengalami kekalahan dan juga direbutnya wilayah kekuasaan Rusia oleh Ukraina
(Anadolu Agency, 2023). Kekalahan Rusia ini disebabkan strategi yang digunakan
Ukraina pada saat itu lebih efektif dan strategi yang dilakukan oleh Rusia terbilang
salah perhitungan, eksekusi taktis yang tidak koheren, dan buruknya kualitas
prajurit Rusia (RAND, 2023). Selain itu, Rusia juga terkendala kekosongan amunisi
akibat kesalahan penggunaan strategi yang hanya menguntungkannya di fase awal
peperangan, sehingga saat ini kesulitan tersebut menjadikannya tantangan ekstrim
yang harus dihadapinya (BBC, 2024). Dampak dari kesulitan tersebut
mengakibatkan Ukraina berhasil memukul mundur Militer Rusia dengan amunisi
persenjataan mereka yang terus didukung oleh negara-negara pro Ukraina

(Aljazeera, 2023).



Dengan berdampaknya perang Rusia dan Ukraina terhadap persediaan
amunisi dan persenjataan Militer Rusia, membuatnya terdorong untuk mengambil
tindakan untuk mengatasi persoalan tersebut. Salah satu tindakan yang dapat
dilakukan oleh Rusia adalah melakukan kerja sama dengan negara yang posisinya
mendukung Rusia dan juga saat ini memiliki hubungan yang baik dengannya.
Beberapa negara seperti Belarus, Korea Utara, Cina, Syria, Mali, India, dan Iran
telah menyatakan dukungan dan melakukan kerja sama dengan Rusia (Chiu, 2023).
Selain beberapa negara tersebut, terdapat Organisasi yang juga mendukung Rusia
yaitu CSTO (Collective Security Treaty Organization), Organisasi ini merupakan
organisasi yang menjadi pendukung militer terbesar Rusia. Organisasi ini terdiri
dari Armenia, Belarus, Kazakhstan, Kirgizstan, Rusia, dan Tajikistan (BBC, 2022).
Dengan demikian, adanya beberapa aliansi negara-negara yang mendukung Rusia
memberikan peluang baginya untuk membantu menyelesaikan permasalahannya
dan membantunya dalam peperangan yang terjadi di Ukraina. Rusia juga
membuktikan bahwa beberapa kerja sama internasional yang dilakukan oleh
pemerintahannya saat terjadi perang di Ukraina telah berkontribusi memberikan
dampak yang postif bagi Rusia, salah satunya adalah dalam kerja sama pertahanan
(CSIS, 2024). Kerja sama yang telah dijalankan oleh Rusia merupakan salah satu
bentuk berjalannya suatu diplomasi pertahanan.

Terkait diplomasi pertahanan, Cottey & Forster menjelaskan bawha
diplomasi pertahanan merupakan diplomasi dengan menggunakan instrumen
militer yang berada pada suatu negara atau lembaga kementrian pertahanan untuk
melakukan kerja sama di bidang pertahanan. Diplomasi pertahanan juga digunakan
sebagai sarana kebijakan luar negri dan keamanan dengan tujuan untuk mengatasi
permasalahan bersama. Diplomasi pertahanan juga dapat dilihat dari meningkatnya
hubungan kerja sama antara negara terlibat. Dalam diplomasi pertahanan, negara
yang terlibat dalam kerja sama pertahanan akan saling menyediakan kebutuhan
militer yang diperlukan oleh masing-masing negara (Cottey & Forster, 2004).
Diplomasi pertahanan dapat menjadi pemicu keinginan suatu negara untuk
mengejar kerja sama yang lebih luas, saling menumbuhkan kepercayaan untuk
bekerja bersama dalam mengatasi perbedaan kepentingan yang harus dipenuhi.

Melalui kerja sama yang dilakukan, negara yang terlibat akan menciptakan atau



mewujudkan kepercayaan dalam pengembangan angkatan bersenjata bagi negara
yang melakukan diplomasi.

Sejak terjadinya konflik antara Rusia dan Ukraina pada Februari 2022,
penulis menemukan adanya peningkatan hubungan kerja sama di bidang pertahanan
antara Rusia dan Iran. Beberapa negara yang sebelumnya disebutkan terkait aliansi
negara yang mendukung Rusia dalam konflik di Ukraina, penulis menemukan
hanya Iran saja yang merupakan mitra kerja sama baru dengan Rusia, khususnya
dalam bidang pertahanan. Alasan penulis mengatakan hubungan kerja sama antara
Rusia dan Iran baru karena dari ketegangan yang telah berlangsung selama
beberapa tahun antara Rusia dan Ukraina, Hubungann antara Rusia dan Iran baru
terjalin pada tahun 2022, tepatnya setelah Rusia menggunakan kekuatan militernya
untuk melakukan invasi terhadap Ukraina. Salah satu bentuk kerja sama yang
penulis temukan adalah adanya trasnfer persenjataan secara signifikan oleh Iran
kepada Rusia pada tahun 2022. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa konflik
yang terjadi di Ukraina telah memicu terjalinnya hubungan kerja sama di bidang

pertahanan antara Rusia dan Iran.

Tabel 1. 1 Tingkat Volume transfer Impor Persenjataan ke Rusia

2023- Perse
No Penyedia 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 2023 jumlah
2024 ntase
1 Ukraina 167 52 104 78 52 453 52% 453
2 Iran 123 120 243 28% 243
3 Ceko 5 13 16 16 49 5.6% 49
4 TItalia 19 19 8 45 5.2% 45
5 Cina 10 5 5 5 1 25 2.9% 25
6 Jerman 14 10 24 2.7% 24
7 Amerika 1 1 1 3 0.3% 3
Serikat
8 Israel 1 1 0.1% 1
9 Jumlah 207 113 127 94 62 5 1 6 129 134 876  100% 876
Ekspor ke
Rusia

Sumber: SIPRI, 2024

Berdasarkan tabel pada gambar diatas yang menunjukan Kerja sama di
bidang pertahanan khususnya pada transfer persenjataan, hanya terdapat beberapa

negara yang melakukan kerja sama dengan Rusia dalam bentuk transfer



persenjataan sejak tahun 2014 yang merupakan tahun munculnya ketegangan antara
Rusia dengan Ukraina yang sampai saat ini juga terus berlanjut. Tahun 2022
merupakan puncak bereskalasinya ketegangan antara kedua negara tersebut yang
dimulai dengan invasi Rusia terhadap wilayah Ukraina. Dari data yang diperoleh
dari SIPRI (Stockholm International Peace Research Institute) dapat dilihat
bahwasanya pada tahun 2022-2023, Iran melakukan transfer persenjataan ke Rusia
(SIPRI, 2024). Volume yang dihasilkan juga lebih tinggi jika dibandingkan dengan
negara lain yang melakukan Kerjasama dengan Rusia pada jenjang tahun tersebut.
Menariknya, Iran belum pernah terlibat kerja sama pertahanan dalam bentuk
transfer persenjataan ke Rusia dalam kurun waktu 8 tahun, yaitu dari tahun 2014
hingga 2021. Maka dari itu, data tersebut telah menunjukan bahwa konflik yang
terjadi pada tahun 2022 telah mendorong Rusia untuk menjalin hubungan dengan
Iran untuk membantunya dalam menghadapi konflik yang sedang terjadi.

Berdasarkan laporan tahunan The Military Balance tahun 2023 oleh IISS
(The International Institute for Strategic Studies), juga menyatakan bahwasanya
Iran “muncul” dan memegang peran utama sebagai pendukung militer Rusia di
tahun 2022 (IISS, 2023). Dalam laporan ini juga dituliskan beberapa tahun terakhir,
Iran berharap Rusia akan membantunya merekapitalisasi angkatan bersenjatanya
dengan teknologi militer yang canggih. Namun sebelum adanya invasi terhadap
Ukraina, permintaan Iran ditolak oleh Rusia, karena pada saat itu Rusia masih
dipandang sebagai mitra senior, memilih enggan dan tidak ingin membuat kecewa
Israel dan negara-negara Arab serta mengambil risiko ketidaksetujuan Barat.

Sejak adanya Konflik Ukraina pada tahun 2022, hal-hal tersebut telah
merubah pandangan Rusia terhadap Iran, keadaan ini membuat Rusia lebih
bergantung pada niat baik Iran dan akan memenuhkan harapan Iran yang sudah
lama diinginkannya. Hal ini dapat dilihat mulai dari Rusia yang telah mengakuisisi
UAV (Unmanned Aerial Vehicle) dari Iran dan menggunakannya pada konflik di
Ukraina. Selain itu, Iran telah memasok amunisi serangan langsung atau direct
attack munitions Shahed-131 dan Shahed-136 serta UAV Mohajer-6 ke Rusia ketika
Rusia yang pada saat itu berupaya mengisi kekosongan dalam inventaris
persenjataanya akibat invasi tersebut (Eslami, 2022). Pada November 2022,

gelombang awal sistem Shahed tampaknya hampir habis dalam serangan Rusia.



Rudal-rudal tersebut telah digunakan untuk melengkapi inventaris darat land-attack
cruise missiles atau rudal jelajah serangan Rusia, yang telah berkurang secara
signifikan sejak mereka mulai melancarkan invasi pada tahun 2022 pada tanggal 24
Februari (Mahmoudian, 2023). Rusia juga meminta bantuan Iran untuk
menghindari sanksi Barat dengan balasan akan membantu Iran membangun
militernya ke tingkat yang lebih tinggi (IISS, 2023).

Berdasarkan paparan sebelumnya, Rusia dan Iran telah menunjukan
keduanya memiliki urgensi tujuan nasionalnya tersendiri dalam diplomasi yang
telah terjadi antara kedua negara tersebut. Rusia dengan keadaan yang memaksanya
untuk melakukan Kerjasama pertahanan untuk melengkapi inventaris
persenjataanya untuk melawan militer Ukraina yang terus mendapatkan bantuan
dari negara barat, dan Iran sebagai negara yang mampu memproduksi persenjataan
dengan sekala besar yang dibutuhkan oleh Rusia, Iran juga memiliki harapan
kepada Rusia untuk membantunya memperkuat kekuatan militernya serta
memberikan pengetahuan terkait kemampuan teknologinya dalam membangun
kekuatan militer yang pada saaat ini dilihat beberapa tahap lebih tinggi
dibandingkan negara-negara lainnya (GFPI, 2024). Kedua negara tersebut memiliki
kelebihan dan kekurangan yang dapat saling mengisi hal-hal yang dibutuhkan oleh
masing-masing negara dan mendorong Rusia untuk menjalankan diplomasi
pertahanan dengan Iran selama berjalannya konflik.

Selain kerja sama yang sebelumnya disebutkan, meningkatnya hubungan
antara Ruisa Iran juga disebabkan oleh kesamaan nasib yang dialami keduanya
yaitu terkena sanksi perekonomian (IMF, 2022). Kedua negara telah menghadapi
sanksi ekonomi dari negara-negara Barat akibat dari masing-masing tindakan yang
telah dilakukan. Iran yang terkena sanksi akibat program nuklirnya dan Rusia yang
terkena sanksi akibat tindakannya yang melakukan serangan terhadap Ukraina.
Konflik yang terjadi di Ukraina telah membuat Rusia dan Iran menemukan
kepentingan bersama dalam menghadapi tekanan internasional (Smagin, 2022).
Adanya kerja sama tersebut diharapkan mampu membantu kedua negara memenuhi
kebutuhannya yang mungkin saja terhalang oleh tekanan negara-negara barat.
Berdasarkan beberapa penjelasan sebelumnya telah menunjukan bahwa terdapat

suatu pola kerja sama lebih lanjut yang memiliki potensi berjalannya diplomasi



pertahanan selama terjadinya konflik antara Rusia dan Ukraina, oleh karena itu
penulis akan melakukan penelitian lebih lanjut terkait kegiatan kerja sama yang
dilakukan oleh Rusia dan Iran dengan mengacu kepada Teori diplomasi pertahanan
yang telah ditentukan oleh penulis.

Penulis menyadari bahwa sudah cukup banyak artikel yang membahas
keberhasilan dan kegagalan Rusia dalam perangnya melawan Ukraina dan juga
mayoritas membahas melalui sudut pandang dari kedua negara tersebut pada
konflik yang saat ini masih berjalan. Oleh karena itu, penelitian ini menjadi menarik
untuk dilakukan penelitian karena tidak akan berfokus kepada Rusia dan Ukraina
yang sedang berperang melainkan penelitian ini akan berfokus kepada munculnya
hubungan kerja sama antara Rusia dengan Iran yang akan dianalisis dengan
menggunakan teori diplomasi pertahanan pasca eskalasinya kembali konflik antara
Rusia dengan Ukraina pada tahun 2022. Meskipun demikian penulis juga tidak akan
mengesampingkan sudut pandang Rusia dan Ukraina dalam melihat beberapa
dampak dan fenomena yang terjadi pada peperangan tersebut.

Walaupun sudah ada beberapa penelitian yang membahas kerjasama yang
dilakukan oleh Rusia dengan Iran, namun terdapat hal yang ditemukan oleh penulis
yang menarik untuk diteliti, yaitu tentang diplomasi pertahanan, hal ini dikarenakan
menulis melihat bahwa kerja sama yang dibangun menggambarkan suatu pola
berjalannya diplomasi pertahanan lebih lanjut selama berjalannya konflik di
Ukraina. Maka dari itu berbeda dengan penelitian-penelitian lainnya yang belum
membahas dengan detail dan belum melihat dari sudut pandang diplomasi
pertahanan yang dilakukan oleh kedua negara tersebut, penelitian ini akan
membahas dinamika diplomasi pertahanan yang terjadi antara kedua negara
tersebut secara detail atau terperinci yang terjadi pasca eskalasinya konflik Rusia-
Ukraina pada tahun 2022. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
menjawab secara mendalam diplomasi pertahanan antara Rusia dan Iran serta
mampu menambah wawasan terkait konflik konflik Rusia-Ukraina yang sampai

saat ini masih berlanjut.



1.2. Rumusan Masalah

Sejak terjadinya konflik di Ukraina pada Februari 2022, terdapat
peningkatan hubungan kerja sama yang signifikan di bidang pertahanan antara
Rusia dan Iran. Kerja sama pertahanan tersebut juga merupakan hal yang baru
karena sebelum konflik tersebut, hubungan kerja sama pertahanan antara kedua
negara terbilang terbatas sebelumnya. Namun, setelah Rusia melancarkan invasi ke
Ukraina pada Februari 2022, kerja sama pertahanan Rusia-Iran semakin erat. Selain
itu data dari SIPRI menunjukkan bahwa pada tahun 2022-2023, Iran menjadi salah
satu negara yang paling aktif dalam memasok senjata ke Rusia. Hal ini berbeda
dengan periode 2014-2021, di mana Iran tidak terlihat melakukan transfer senjata
ke Rusia. Perubahan signifikan ini mengindikasikan adanya perkembangan
diplomasi pertahanan yang semakin intensif antara Rusia dengan Iran saat
terjadinya eskalasi konflik Rusia-Ukraina. Selanjutnya laporan IISS juga menyoroti
peran sentral Iran sebagai pendukung militer Rusia di tahun 2022. Rusia
mengandalkan pasokan senjata dari Iran. Hal ini menunjukkan Rusia semakin
bergantung pada hubungan pertahanan dengan Iran untuk mempertahankan operasi
militernya di Ukraina. Selain itu juga alas an Iran ingin meningkatkan hubungannya
dengan Rusia disebabkan adanya harapan Iran terhadap Rusia terkait membantunya
dalam memperkuat kekuatan militernya dengan kemampuan teknologi militer
Rusia.

Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut penulis menemukan banyaknya
pembahasan yang berfokus kepada terbangunnya kerja sama pertahanan yang
terjadi secara signifikan antara Rusia dan Iran. Sedangkan bentuk kerja sama
pertahanan yang semakin meningkat merupakan sebuah pola berjalannya diplomasi
pertahanan yang belum banyak disinggung oleh peneliti lainnya untuk dilakukan
analisis mendalam. Hal ini menunjukan adanya kesenjangan (gap) yang
menghasilkan pertanyaan penelitian: “Bagaimana diplomasi pertahanan Rusia

dengan Iran di saat terjadinya Perang di Ukraina?”



1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki dua tujuan yaitu untuk:
a. Menjelaskan konflik yang terjadi antara Rusia dan Ukraina; dan
b. Mendeskripsikan diplomasi pertahanan Rusia dengan Iran pada masa konflik

di Ukraina.

1.4. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi :

a. Manfaat Akademis: Penulis berharap hasil dari penelitian ini mampu
memberikan sumber untuk bahan kajian-kajian khususnya dalam hubungan
internasional, terutama dalam hal kajian kerjasama internasional serta konflik.
Penulis juga berharap penelitian ini dapat dijadikan inspirasi bagi para
akademisi lainnya untuk melakukan penelitian yang serupa selanjutnya.

b. Manfaat Praktis: Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan ilmu pengetahuan dan refrensi bagi berbagai pihak dalam

menganalisis isu terkait kerja sama dalam konflik Rusia dengan Ukraina.



II. TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini berisikan tinjauan literatur yang terdiri dari tiga bagian. Bagian
pertama merupakan kumpulan dari beberapa penelitian terdahlu yang akan
dijadikan bahan acuan penulis dalam melakukan penelitian. Pada bagian kedua
penulis akan memaparkan teori yang digunakan oleh penulis dalam melakukan
analisis yaitu diplomasi pertahanan. Selanjutnya pada bagian terakhir penulis
menyusun kerangka pemikiran yang dijadikan sebagai bentuk gambaran alur

pemikiran yang dilakukan dalam menganalisis topik atau permasalahan.

2.1. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan sejumlah penelitian yang digunakan
sebagai acuan utama untuk memahami informasi, wawasan, teori, dan konsep
terkait topik yang akan diteliti. Dalam menyusun penelitian ini, penulis
menggunakan penelitian terdahulu untuk mendukung analisis penulis yang akan
digunakan untuk menentukan unsur kebaruan dari skripsi yang akan disusun.
Secara spesifik, penelitian yang membahas diplomasi pertahanan Rusia dengan Iran
pasca naiknya ketegangan antara Rusia dan Ukraina terbilang belum banyak
menjadi fokus bagi peneliti lainnya untuk dilakukan penelitian. Namun, terdapat
beberapa penelitian yang dilakukan oleh beberapa akademisi lain yang didalamnya
terdapat beberapa hal yang menyinggung topik yang akan penulis lakukan
penelitian.

Dalam menyusun penelitian ini, penulis telah menggunakan metode

bibliometrik untuk membuktikan kebaruan atau novelty pada topik ini. Penulis
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menggunakan dua aplikasi yaitu Publish or Perish yang digunakan sebagai alat
untuk mengumpulkan berbagai jurnal terkait topik yang ingin diteliti, dan Vos
Viewer sebagai alat yang digunakan untuk mengolah data yang sebelumnya
dikumpulkan lalu diubah untuk memetakan hasil penelitian. Penulis menggunakan
kata kunci Russia, Cooperationt, Strategy, Arms, War, Conflict, War in Ukraine,dan
Bilateral Cooperationt. Kata kunci tersebut digunakan untuk mencari 500 jurnal
terkait pada aplikasi Publish or Perish, kemudian pada tahap selanjutnya hasil data
yang sudah terkumpul diolah melalui aplikasi Vos Viewer. Hasil dari 500 data yang
telah diolah menghasilkan skema gambar yang didalmnya terdapat topik dengan
Visual Density rendah dan tinggi. Penulis menemukan adanya 3 topik yang
memiliki Visual Density yang tinngi, yaitu diplomasi, Rusia, dan Ukraina, artinya
penelitian yang membahas terkait tiga topik tesebut telah banyak dilakukan oleh
para peneliti lainnya karena telah memiliki Visual Density yang tinggi. Dari tiga
topik utama yang telah banyak diteliti penulis menemukan beberapa topik yang
masih sedikit dilakukan penelitian atau Visual Density yang rendah. Penulis
menemukan sedikitnya penelitian yang berfokus pada topik diplomasi pertahanan
dan Iran. Oleh karena itu penulis telah memutuskan untuk melakukan penelitian
terkait diplomasi pertahanan Iran dengan Rusia selama berjalannya konflik di
Ukraina, karena dapat dilihat bahwa topik tersebut masih sedikit dilakukan
penelitian, sehingga hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan
penelitian dengan topik yang baru atau bisa disebut sebagai penelitian yang
memiliki Novelty. Selain itu, dalam penulisan penelitian ini terdapat tujuan
penelitian yang dirumuskan oleh penulis, yaitu berisi tentang menjelaskan konflik
yang terjadi di Ukraina serta bagaimana Diplomasi pertahanan Rusia dengan Iran
yang terjadi pasca kembalinya konflik antara Rusia dan Ukraina yang terjadi pada
tahun 2022. Dengan demikian, penulis berharap hasil dari penelitian yang telah
dilakukan merupakan penelitian yang terbaru dan dapat dijadikan sumber oleh
peneliti lainnya terkait diplomasi Rusia dan Iran. Berikut adalah hasil dari pemetaan
aplikasi Vos Viewer yang dilakukan oleh penulis yang menunjukan tinggi dan

rendahnya Visual Density dari beberapa Topik:
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russia

ukraine diploma

Gambar 2.1 Hasil pemetaan melalui aplikasi Vos Viewer penulis
Sumber: diolah oleh penulis untuk keperluan penelitian

Penelitian pertama oleh Karim Rizki Salman (Salaman, 2023). Penelitian
ini mengkaji tentang Upaya Iran dalam membangun kerja sama dengan Rusia
sebagai respon terhadap sanksi yang diberikan oleh negara-negara dunia terutama
dalam hal ini Amerika Serikat. Penulis dalam penelitian ini berfokus pada sudut
pandang Iran. Dalam penelitian ini, penulis melihat hubungan kerja sama antara
Rusia dan Iran semakin membaik setelah Rusia melakukan invasi terhadap Ukraina
pada tahun 2023. Penulis menggunakan Teori Neorealisme, kerja sama
internasional dan menggunakan konsep security dilemma, national interest dan
balance of power untuk menjelaskan mengapa Iran membangun hubungan kerja
sama dengan Rusia dalam menghadapi sanksi yang juga dialaminya. Pada
penelitian ini, penulis akan menerapkan metode kualitatif deskriptif. Peneliti
menggunakan pendekatan deskriptif untuk mengkaji Upaya yang dilakukan oleh
Iran dalam membangun kerja sama dengan Rusia serta alasan-alasan mengapa Iran
memilih Rusia sebagai negara yang dapat menyelesaikan permasalahannya. Data
yang digunakan dalam penelitian ini akan menggunakan data sekunder yang akan
diperoleh seperti, buku, dokumen, dan sumber jurnalistik yang relevan, secara

keseluruhan, hasil dari penelitian ini berhasil menganalisis dan membuktikan
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terwujudnya hubungan bilateral yang terjadi antara Rusia dan Iran telah terjadi di
berbagai bidang ekonomi, bidang politik, dan yang menjadi sorotan pada saat ini
dalam bidang kekuatan militer.

Penelitian kedua oleh Arman Mahmoudian (Mahmoudian, 2023), dalam
penelitian ini, penulis membahas dinamika perubahan antara Rusia dengan Iran
terkait kerja sama pertahanan, khususnya dalam konteks konflik di Ukraina. Penulis
pada penelitian ini berfokus untuk menganalisis perubahan kerja sama yang terjadi
antara Rusia dan Iran pasca terjadinya perang di Ukraina, dimana hubungan antara
kedua negara tersebut meningkat. Hal ini dibuktikan oleh penulis dengan
menggunakan teori dan konsep kerja sama internasional, dan Asymmetric
Partnership. Konsep ini digunakan oleh penulis karena pada tahun 1991-2022,
kedua negara tersebut sudah memiliki Sejarah hubungan Kerjasama, namun kerja
sama yang berlangsung dalam kurun waktu tersebut memposisikan Rusia sebagai
aktor negara yang dominan. Dengan melihat konflik yang terjadi antara Rusia
dengan Ukraina. Pada penelitian ini penulis berhasil melihat bahwasannya
hubungan kerja sama antara Rusia dan Iran akan tidak lagi bersifat Asymmetric,
melainkan hubungan antara kedua negara tersebut sudah memasuki tahapan
hubungan bilateral, hal ini dikarenakan Rusia dan Iran saling membutuhkan dalam
mencapai kepentingan nasionalnya masing-masing. Penulis pada penelitian ini
penulis menerapkan metode kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan data
sekunder berupa sumber jurnalistik, dokumen, dan jurnal yang sudah tervalidasi.
Secara keseluruhan penelitian ini berhasil menganalisis hubungan kerja sama antara
Rusia dan Iran yang tadinya bersifat Asymmetric kini berubah memasuki fase
hubungan bilateral dengan melihat Kerjasama yang terjadi disaat bereskalasinya
konflik antara Rusia dengan Ukraina.

Penelitian ketiga oleh Michelle Grisé, dan Alexandra T. Evans (Grisé¢ &
Evans, 2023), Penulis dalam penelitian ini berfokus untuk mengeksplorasi dan
mencari tahu faktor yang mendorong pemicu kerja sama serta adanya beberapa
potensi kerja sama antara Rusia dan Iran dalam menjalankan kerja sama. Pada
penelitian ini, penulis berhasil menemukan adanya keselarasan keadaan dan adanya
peningkatan hubungan kerja sama antara Rusia dan Iran, khususnya dalam konteks

perang di Ukraina. Hal ini dilihat oleh penulis bahwa potensi-potensi kerja sama
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dari kedua negara tersebut dapat memperoleh keuntungan khususnya dalam
menjalankan menjalankan kerja sama pada bidang ekonomi dan pertahanan.
Penulis juga melihat bahwa adanya keselarasan keadaan Dimana Iran yang sedang
terkena sanksi barat sama seperti rusia yang mendapatkan sanksi barat mendorong
hubungan kedua negara tersebut semakin erat. Teori yang telah digunakan pada
penelitian ini adalah teori kerja sama internasional serta menggunakan metode
kualitatif untuk menganalisis penelitian ini. Penulis memutuskan untuk
menggunakan data primer dan data sekunder untuk memperoleh data yang
diperlukan. Data primer yang diperoleh dari penulis dengan melakukan wawancara,
data sekunder yang diperoleh oleh penulis didapat melalui sumber jurnalistik,
dokumen, website resmi, dan beberapa jurnal yang sudah tervalidasi.

Penelitian keempat oleh Elaheh Koolaee dan Somayeh Zangeneh (Koolaee
& Zangeneh, 2023), yang dalam penelitiannya berupaya menjelaskan orientasi Iran
terhadap perang di Ukraina dan pengaruhnya terkait hubungan dengan Rusia.
Penulis menemukan bahwa sejak awal Rusia meluncurkan serangan militer ke
Ukraina, Iran menyatakan dukungannya terhadap Rusia atas pilihannya untuk
melakukan serangan tersebut. Dukungan ini disebabkan oleh persamaan persepsi
anti-Amerika dan anti-Barat khususnya dalam hal perluasan keanggotaan NATO di
beberapa wilayah yang mengakibatkan munculnya rasa ketidakamanan. Sehingga,
penulis menemukan bahwa perang antara Rusia dan Ukraina mempengaruhi
hubungan antara Rusia dan Iran yang mampu mengakibatkan hubungan kerja sama.
Hal ini dapat dilihat bahwa keterlibatan Iran dalam perang Rusia-Ukraina
memperoleh baik peluang maupun ancaman. Salah satu peluang yang dimiliki oleh
Iran adalah dengan menjalankan beberapa kerja sama pertahanan yang sebelumnya
ditolak oleh Ruisia. Meskipun demikian, Iran masih berdiri pada pendiriannya
untuk tetap berhati-hati karena juga memiliki rasa ancaman dan tidak secara
langsung menyatakan dukungannya terhadap Rusia. Iran menganggap bahwa
perang di Ukraina mampu dijadikan sebagai momen untuk memperbaiki hubungan
antara Iran dan Rusia atas permasalahan lampau yang pernah terjadi. Penulis
menggunakan Teori geopolitik dalam menganalisis, serta menggunakan metode

kualitatif dengan analisis deskriptif. Data-data yang digunakan oleh penulis berupa
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data sekunder yang diperoleh melalui Jurnal, buku, dokumen, dan website resmi
yang relevan.

Penelitian kelima oleh Ehsan Rasoulinezhad, dan Inna Kirilkina
(Rasoulinezhad & Kirilkina, 2023), dalam penelitian ini memterdapat tujuan untuk
mengeksplorasi dampak dari sanksi barat terhadap sektor energi Iran dan Rusia.
Penulis beruapa menjelaskan dengan mengidentifikasi empat potensi scenario kerja
sama yang akan dating yang terbentuk karena ketegangan geopolitik dan sanksi
Barat. Penelitian ini mengungkap bahwa kedua negara saling bergantung pada
industri energinya, menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan dalam
menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan. Selain itu, Rasoulinezhad dan
Kirilkina juga menyoroti sanksi barat yang diberikan kepada Rusia dan Iran telah
membawanya ke hubungan yang lebih deka tantara kedua negara, hal ini karena
mereka berupaya mengurangi dampak buruk dari pembatasan ekonomi tersebut.
Rusia dan Iran menghadapi tantangan ekonomi yang signifikan akibat sanksi, yang
mendorong mereka untuk memperkuat hubungan diplomatik dan berkolaborasi
secara ekonomi. Kolaborasi ini mencakup diversifikasi kemitraan perdagangan dan
fokus pada integrasi ekonomi dengan negara-negara yang tidak terkena sanksi.
Selain itu, dinamika geopolitik terkait sanksi masing-masing negara telah
menumbuhkan rasa saling pengertian tentang kepentingan bersama mereka dalam
menghadapi tekanan Barat. Saat mereka menghadapi kompleksitas situasi ekonomi
yang buruk, Rusia dan Iran telah mengadopsi strategi yang menekankan ketahanan
dan kerja sama, yang selanjutnya saling memperkuat rasa ketergantungan mereka.
Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini menggunakan futurology.
Futurology menggunakan berbagai metode penelitian untuk mengeksplorasi dan
mengantisipasi teren dan perkembangan di masa depan. Salah satu pendekatan yang
menonjol adalah perencanaan skenario, yang memiliki beberapa keunggulan dalam
bidang futurologi. Perencanaan skenario melibatkan pembuatan skenario masa
depan yang masuk akal dengan mempertimbangkan berbagai ketidakpastian dan
kemungkinan hasilnya. Penulis dalam penelitian ini mengumpulkan data sekunder
dari berbagai Jurnal, buku, dan beberapa situs berita.

Berdasarkan kelima penelitian yang telah dijelaskan diatas, terdapat

kesamaan topik penelitian yaitu hubungan antara Rusia dan Iran. Meskipun
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demikian, penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian terdahulu dalam hal
fokus yang akan diteliti. Pada penelitian lainnya beberapa membahas tentang
dampak perang antara Rusia dengan Ukraina terhadap Iran, Upaya membangun
kerja sama yang dilakukan oleh Iran kepada Rusia, potensi kerja sama antara Rusia
dan Iran yang mungkin terjadi akibat perang di Ukraina, bentuk kerja sama pertahan
antara kedua negara dan Orientasi Iran dalam menghadapi perang di Ukraina.
Dalam penelitian ini akan secara khusus menyoroti dan menggambarkan bagaimana
Rusia dan Iran menjalankan kerja sama pertahanan mereka yang terwujud akibat
adanya perang di Ukraina dengan menggunakan dengan menggunakan teori
diplomasi pertahanan untuk menganalisis lebih dalam dinamika kerja sama
tersebut. Namun pada penelitian ini masih terdapat beberapa kesamaan dalam hal
metode yang akan digunakan yaitu kualitatif. Meskipun terdapat beberapa
perbedaan pada fokus, konsep, dan metode penelitian, perbedaan tersebut tetap
menunjukan adanya kerja sama yang terjadi terhadap Rusia dan Iran akibat adanya
perang di Ukraina yang perlu dilakukan analisis dengan menggunakan teori

diplomasi pertahanan.

2.2. Landasan Analitis

Dalam sebuah penelitian landasan analitis merupakan bahan utama dalam
menjalankan sebuah penelitian agar penulis mampu merancang suatu kerangka
analisis dalam penelitiannya. Pada penelitian ini akan menggunakankonsep konflik
bersenjata dan teori diplomasi pertahanan yang dipaparkan pada subbab ini oleh
penulis. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan menjelaskan konflik yang
terjadi di Ukraina lalu melakukan analisis terkait diplomasi pertahanan antara Rusia
dan Iran dalam menjalankan kerja sama pertahanan yang terwujud di saat terjadinya
perang di Ukraina. Dengan demikian, dengan menggunakan konsep dan teori yang
dipilih oleh penulis mampu menjelaskan bagaimana terjadinya hubungan kerja
sama antara Rusia dengan Iran khususnya kerja sama dalam bidang pertahanan pada

masa konflik di Ukraina
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2.2.1. Konflik Bersenjata

Konsep konflik bersenjata atau armed conflict adalah sebuah peristiwa
Dimana ada dua pihak atau lebih yang sedang mengalami situasi yang saling
bertentangan dan masing-masing pihak yang terlibat menggunakan kekuatan
militernya untuk menangani hal tersebut. Penjelesan tersebut merupakan hasil
simpulan dari para ahli yang telah penulis temukan terkait konflik bersenjata. Untuk
memahami lebih dalam terkait konflik bersenjata, penulis mengumpulkan beberapa
pengertian konflik bersenjata menurut beberapa ahli, dimulai dengan pengertian
konflik bersenjata oleh Dan Smith yang menjelaskan bahwa konflik bersenjata
merupakan Gambaran keadaan yang menunjukan adanya bentrok senjata antara dua
pihak atau lebih yang teratur secara terpusat. Selain itu, adanya konflik bersenjata
juga dapat dilihat dengan munculnya  konflik yang berkelanjutan dalam
memperebutkan suatu kekuasaan atau suatu wilayah (Smith, 2001). Penjelasan
konflik bersenjata selanjutnya dijelaskan oleh Peter Wallensteen dan Margareta
Sollenberg, menurutnya konflik bersenjata adalah perselisihan atau ketidaksesuaian
yang melibatkan pemerintah atau wilayah di mana penggunaan kekuatan bersenjata
antara dua pihak, yang setidaknya satu di antaranya adalah pemerintah suatu negara,
dan mengakibatkan setidaknya 25 kematian terkait pertempuran (Wallensteen &
Sollenberg, 2001). Terdapat Elemen-elemen yang mampu memdefinisikan
operasional konflik bersenjata menurut Wallensteen dan Sollenberg, yaitu sebagai

berikut:

1. Penggunaan kekuatan bersenjata: penggunaan senjata untuk mempromosikan
posisi umum para pihak dalam konflik, yang mengakibatkan kematian.
Penggunaan senjata disini dimaksutkan untuk segala sarana material, namun
tidak hanya senjata buatan pabrik tetapi juga seperti tongkat, batu, api, air, dll.

2. 25 kematian: Minimal dalam konflik bersenjata terdapat 25 kematian terkait
pertempuran per tahun.

3. Partai: Pemerintahan dalam suatu negara atau organisasi oposisi atau aliansi
organisasi oposisi.

a. Pemerintah: Partai yang mengendalikan ibu kota negara.
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b. Organisasi oposisi: Setiap kelompok orang nonpemerintah yang telah
mengumumkan nama untuk kelompok mereka dan menggunakan

kekuatan bersenjata.

4. Negara: Suatu negara adalah

a. pemerintah berdaulat yang diakui secara internasional yang
mengendalikan wilayah tertentu, atau

b. pemerintah yang tidak diakui secara internasional yang mengendalikan
wilayah tertentu yang kedaulatannya tidak disengketakan oleh
pemerintah berdaulat yang diakui secara internasional lainnya yang

sebelumnya mengendalikan wilayah yang sama.

Peter Wallensteen dan Margareta Sollenberg juga menyatakan aspek konflik

bersenjata didefinisikan sebagai berikut:

1.

Konflik Bersenjata Kecil: ditunjukkan dengan persegi panjang putih.
Setidaknya 25 kematian terkait pertempuran per tahun dan kurang dari
1.000 kematian terkait pertempuran selama konflik berlangsung.

Konflik Bersenjata Menengah: ditunjukkan dengan persegi panjang
berbayang. Setidaknya 25 kematian terkait pertempuran per tahun dan total
akumulasi setidaknya 1.000 kematian, tetapi kurang dari 1.000 per tahun.
(Ketika konflik muncul sebagai konflik bersenjata menengah setelah 1989,
dalam banyak kasus konflik tersebut telah diaktifkan kembali setelah
periode relatif tidak aktif.)

. Perang: biasanya dilihat melalui banyaknya kematian, Setidaknya 1.000

atau lebih kematian terkait pertempuran per tahun.
Konflik Bersenjata Besar mencakup dua tingkat konflik yang paling parah,

yaitu konflik bersenjata menengah dan perang

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penulis menyimpulkan bahwa konflik

bersenjata adalah situasi konfrontasi yang melibatkan penggunaan kekuatan senjata

antara dua pihak atau lebih, di mana setidaknya salah satu pihak adalah pemerintah

suatu negara, yang mengakibatkan minimal 25-1000 korban jiwa dalam

pertempuran per tahun. Konflik bersenjata juga bisa muncul karena berbagai faktor,

termasuk perebutan kekuasaan, wilayah, atau sumber daya, dan dapat berlangsung
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dalam jangka waktu yang berkelanjutan dengan intensitas waktu yang berbeda-

beda.

2.2.1. Diplomasi Pertahanan

Teori diplomasi pertahanan merupakan sebuah sarana diplomasi yang
digunakan oleh negara terlibat dengan menggunakan kekuatan militernya, namun
kekuatan milter tersebut tidak digunakan untuk melakukan kekerasan (Cottey &
Forster, 2004). Diplomasi pertahanan umumnya dijalankan oleh pejabat ataupun
perwira militer seperti pertukaran perwira, kerja sama pertahanan bilateral, dan
pelatihan bersama personel sipil dan militer. Negara yang terlibat dalam kerja sama
pertahanan biasanya akan melakukan pelatihan bersama yang akan memenuhi
peralatan militer serta bantuan material lainnya. Foster juga menambahkan bahwa
diplomasi pertahanan tidak harus melibatkan operasi militer. Diplomasi pertahanan
dapat menjadi pemicu keinginan suatu negara untuk mengejar kerja sama yang
lebih luas, saling menumbuhkan kepercayaan untuk bekerja bersama dalam
mengatasi perbedaan kepentingan yang harus dipenuhi (Cottey & Forster, 2004).

Kerja sama pertahanan digunakan untuk mendukung reformasi pertahanan
yang spesifik dan konkret bagi negara yang sedang menjalankan kerja sama.
Bantuan kerja sama yang diterima dapat memicu untuk melakukan kerja sama yang
lebih luas. Melalui kerja sama yang dilakukan, negara yang terlibat akan
menciptakan atau mewujudkan kepercayaan dalam pengembangan angkatan
bersenjata bagi negara yang melakukan diplomasi. Ian Storey juga menyatakan
bahwa diplomasi pertahanan erat kaitannya dengan kerja sama pertahanan dan
bantuan militer yang digunakan untuk memperkuat kemampuan militer dalam
menghadapi musuh bersama (Storey, 2012).

Negara yang terlibat saat melakukan kerja sama pertahanan memiliki tujuan
untuk memberikan dukungan militer untuk memenuhi kepentingan negara,
membangun hubungan yang baik, dan mempromosikan kepentingan komersil atau
melakukan penjualan persenjataan. Dalam menjalankan kerja sama pertahanan

melalui diplomasi pertahanan, setidaknya terdapat sepuluh kegiatan yang perlu
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diperhatikan apakah sebuah kerja pertahanan sudah berjalan dengan baik (Cottey &
Forster, 2004).

Tabel 2.1 Kegiatan Diplomasi Pertahanan

No Kegiatan Diplomasi Pertahanan

1 Kontak Bilateral antara pejabat sipil maupun pejabat militer dalam
lembaga pertahan negara.

2 Penunjukan atase pertahanan negara ke luar negeri

3 Perjanjian kerja sama pertahanan bilateral maupun multirateral

4 Pelatihan personel militer atau sipil lembaga pertahanan negara lain

5 Penyediaan keahlian dan penasihat terkait kontrol yang demokratis
terhadap angkatann bersenjata, manajemen pertahanan, dan bidang
teknis militer.

6 Hubungan kontak dan pertukaran personel militer dan unit militer.

7 Penempatan personel militer atau personel sipil lembaga pertahanan
negara kepada lembaga pertahanan negara lain.

8 Melakukan pelaithan tim

9 Penyediaan peralatan militer dan barang bantuan lainnya

10 Latihan perang bilateral ataupun multirateral

Sumber: Cottey & Forster, 2004

Berikut adalah penjelasan terkait sepuluh kegiatan berjalannya diplomasi

pertahanan menurut Cottey & Forster, 2004:
1.

Kontak bilateral merupakan kegiatan yang melibatkan pertemuan rutin
antara pejabat tinggi pertahanan, baik sipil maupun militer dari kedua
negara. Biasanya dalam pertemuan ini akan membahas isu-isu strategis,
kebijakan pertahanan, dan peluang untuk kerja sama. Pertemuan ini bisa
berlangsung dalam bentuk dialog tahunan, kunjungan kerja, atau konsultasi
kebijakan yang membantu membangun kepercayaan dan pemahaman

bersama.
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. Penunjukan atase pertahanan merupakan langkah formal dalam
membangun hubungan pertahanan antar negara. Atase pertahanan bertindak
sebagai perwakilan militer resmi di kedutaan besar, biasanya memiliki tugas
untuk memfasilitasi komunikasi dan kerja sama militer bilateral. Mereka
menjadi jembatan penghubung penting dalam pertukaran informasi
pertahanan dan koordinasi kegiatan militer antar negara.

Perjanjian kerja sama pertahanan bertujuan untuk membentuk kerangka
hukum untuk berbagai aktivitas pertahanan bersama. Ini bisa berupa MoU
bilateral atau perjanjian multilateral yang mencakup berbagai aspek seperti
transfer teknologi, latihan bersama, pertukaran intelijen, dan kerja sama
industri pertahanan.

Pelatihan personel merupakan metode penting dalam meningkatkan
profesionalisme dan kapabilitas anggota militer. Pelatihan ini dapat
mencakup pendidikan di akademi militer, kursus spesialisasi, dan pelatihan
teknis. Melalui pelatihan bersama, personel militer dapat berbagi
pengetahuan, pengalaman, dan praktik terbaik dalam berbagai bidang
kemiliteran.

. Penyediaan keahlian dan penasihat membantu negara-negara dalam
mengembangkan sektor pertahanan mereka. Para ahli dan penasihat
memberikan bantuan dalam reformasi sektor pertahanan, manajemen
pertahanan, dan modernisasi militer. Mereka juga membantu
mengembangkan kontrol demokratis terhadap angkatan bersenjata dan
peningkatan profesionalisme militer.

Hubungan kontak dan pertukaran personel mampu menciptakan
kesempatan bagi prajurit untuk mendapatkan pengalaman. tindakan ini
melibatkan pertukaran perwira, kunjungan unit militer, dan partisipasi
dalam seminar atau workshop bersama. Kegiatan ini membantu
membangun jaringan profesional dan meningkatkan pemahaman terkait
perkembangan teknologi persenjataan yang dimiliki oleh negara yang
terlibat.

Penempatan personel merupakan bentuk kerja sama yang lebih intensif.

Personel militer atau sipil ditempatkan di lembaga pertahanan negara lain
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sebagai perwira penghubung, instruktur, atau penasihat. Mereka berperan
dalam mentransfer pengetahuan, memfasilitasi koordinasi, dan memperkuat
hubungan bilateral.

8. Pelatihan tim memiliki fokus pada pengembangan kemampuan operasional
bersama. Kegiatan ini dapat terdiri atas latihan taktis, simulasi operasi, dan
pengembangan prosedur peperangan. Tujuannya adalah meningkatkan
kemampuan sendiri dan kemampuan dalam bekerja dalam tim untuk
menghadapi berbagai situasi.

9. Penyediaan peralatan militer melibatkan transfer atau bantuan peralatan
pertahanan. Ini bisa berupa transfer alutsista, bantuan logistik, suku cadang,
atau hibah peralatan pertahanan. Kegiatan ini membantu meningkatkan
kapabilitas pertahanan dan modernisasi peralatan militer.

10. Latihan perang bersama merupakan puncak dari kerja sama militer dalam
segi operasional. Latihan ini bisa bersifat bilateral ataupun multilateral,
mencakup Latihan operasi gabungan angaktan darat, laut, dan, udara, serta
latihan penanggulangan bencana, atau operasi anti-teror. Latihan bersama
ini meningkatkan koordinasi, komunikasi, dan kesiapan tempur personel

militer negara yang terlibat.

Berdasarkan sepuluh kegiatan tersebut menjadikan suatu indikator terkait
bagaimana diplomasi pertahanan yang dijalankan oleh suatu negara dapat berjalan
dengan baik. Kegiatan tersebut sebagian besar dilakukan oleh pejabat ataupun
perwira militer di lembaga pertahanan masing masing negara. Sesuai dengan
sepuluh indikator yang telah disebutkan oleh Cottey & Forster, diplomasi
pertahanan dalam hal ini dimaksut untuk melihat bagaimana kegiatan Rusia dan
Iran dalam menjalankan diplomasi pertahanan khususnya dalam menghadapi
konflik yang terjadi di Ukraina. Melalui sepuluh indikator tersebut akan dilakukan
analisis untuk melihat apakah diplomasi pertahanan yang dilakukan oleh Rusia dan
Iran telah berjalan dengan baik ataupun efektif selama adanya konflik di Ukraina

dan selama kedua negara mengghadapi sanksi dari negara-negara Barat.
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2.3. Kerangka Pemikiran

Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan kerangka pemikiran
untuk membantu membangun dan merumuskan alur berpikir yang akan diterapkan
pada penelitian ini, serta untuk menjelaskan bagaimana pola diplomasi pertahanan
yang terbangun dalam menjalankan kerja sama pertahanan antara Rusia dengan Iran

di saat terjadinya Perang di Ukraina.



-

Perang antara Rusia dan Ukraina dimulai
pada 24 Februari 2022.

~

-

Perang antara Rusia dan Ukraina
berdampak pada hubungan antara Rusia
dan Iran yang disebabkan oleh timbulnya
tantangan baru yang dihadapi oleh kedua
negara

J

Rusia melakukan kerja sama dengan Iran
untuk menghadapi dan menyelesaikan
permasalahan yang dialami, khususnya
dalam bidang pertahanan

Teori Diplomasi Pertahanan yang terdapat
sepuluh indikator kegiatan diplomasi
pertahanan

-

.
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Rusia sebagai negara yang
memiliki teknologi militer yang
canggih serta sumber daya
manusia yang baik dalam
bidangnya mampu membantu
Iran untuk meningkatkan

N [

kekuatan militernya. j

merancang dan memproduksi
persenjataan secara besar dapat
memenuhi kurangnya inventaris
persenjataan Rusia akibat masih

berlangsungnya perang yang
k terjadi di Ukraina.

ran sebagai negara yang mampu

~

)

berkembangnya diplomasi pertahanan
yang dilakukan oleh Rusia dan Iran selama
berjalannya konflik dengan mengacu
kepada indikator terkait berjalannya suatu
diplomasi pertahanan

Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran

Sumber: diolah oleh penulis



III. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menyajikan penjelasan terkait metode yang diterapkan oleh penulis
dalam penelitian ini. Bab ini terdiri dari lima bagian, yaitu : jenis dalam penelitian,
fokus pada penelitian, sumber data yang digunakan, teknik pengumpulan data yang
digunakan, dan teknik untuk melakukan analisis data. Penelitian ini juga
menggunakan penelitian dengan pendekatan kualitatif yang disertai dengan analisis
deskriptif, kemudian fokus penelitian yaitu menjelaskan dan mengeksplorasi
diplomasi pertahanan antara Rusia dan Iran di saat perang di Ukraina. Sumber data
yang digunakan oleh penulis akan diperoleh dengan menggunakan data-data
sekunder, data tersebut berupa data dari studi pustaka. Setelah terkumpulnya data
tersebut, penulis menggunakan teknik reduksi data yang kemudian dianalisis untuk

menyimpulkan hal yang relevan terkait topik yang akan diteliti.

3.1. Jenis Penelitian

Dalam melakukan penulisan pada penelitian ini, penulis menggunakan
pendekatan kualitatif disertai analisis deskriptif. Penulis menggunakan pendekatan
deskriptif karena penulis akan menganalisis dan memaknai topik atau fenomena
yang telah terjadi. Dengan menggunakan pendekatan ini penulis akan menganalisis
kejadian-kejadian yang sudah terjadi secara lebih teliti dan lebih mengerucut.
Analisis yang digunakan pada penelitian ini tidak akan terlepas dari konsep yang
dipilih oleh penulis. Penggunaan metode kualitatif juga memiliki tujuan untuk
membangun gambaran yang lebih luas terkait topik atau fenomena yang akan
diteliti.

Penelitian kualitatif merupakan sebuah prosedur penelitian yang
mempunyai fokus dan tujuan untuk memahami dan mengeksplorasi suatu
permasalahan atau fenomena yang tercipta, kemudian permasalahan atau fenomena

tersebut akan ditanggapi oleh individu atau kelompok (Creswell, 2009). Penelitian
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kualitatif memiliki beberapa hal yang akan terlibat di dalamnya seperti berbagai
pertanyaan dan prosedur penelitian yang mengacu kepada teori atau konsep terkait
permasalahan yang akan diteliti. Penulis merasa pemilihan penelitian kualitatif
merupakan pilihan yang sesuai dengan topik yang akan diteliti, hal ini karena
penulis berusaha menganalisis untuk menjelaskan dan mengeksplorasi suatu
permasalahan atau fenomena tertentu yang didukung dengan konsep yang sudah
dipilih oleh penulis. Dalam penelitian ini penulis berusaha untuk mengekplorasi
dan menganalisis diplomasi pertahanan Rusia dengan Iran dalam kerja sama
pertahanan pada perang di Ukraina.

Penulis mengacu pada Langkah-langkah penelitian kualitatif oleh Creswell
yang menjelaskan beberapa Langkah yang harus diperhatikan dalam melakukan
suatu penelitian (Creswell, 2009). Hal pertama yang dilakukan oleh penulis adalah
memunculkan masalah dari suatu fenomena yang terjadi disertai dengan
mengumpulkan berbagai jenis data-data terkait yang akan diteliti. dalam penelitian
ini penulis memunculkan masalah terkait terciptanya diplomasi pertahanan lebih
lanjut yang sebelumnya belum pernah terwujud dalam ketegangan yang terjadi
antara Rusia dengan Ukraina yang telah berjalan bertahun-tahun, sedangkan pada
konflik yang terjadi sekarang membuat hubungan antara Rusia dengan Iran semakin
erat di saat terjadinya perang di Ukraina. Selanjutnya, penulis melakukan tinjuan
pustaka terkait hubungan antara Rusia dan Iran di saat perang di Urkaina dengan
membaca sumber jurnal yang telah dikumpulkan untuk membangun sebuah
permasalahan atau celah berdasarkan dari jurnal-jurnal yang sudah dipilih.
Selanjutnya, penulis menentukan teori dan konsep yang akan digunakan untuk
menganalisis permasalahan yang sudah dimunculkan oleh penuli dalam hal ini,
penulis memggunakan konsep konflik bersenjata dan teori diplomasi pertahanan
untuk menjawab rumusan masalah. Setelah itu, hal selanjutnya yang akan dilakukan
adalah melakukan analisis permasalahan yang setelahnya akan menghasilkan
Kesimpulan yang akan diinterpretasikan oleh penulis. Berdasarkan Langkah-
langkah tersebut diharapkan dapat membantu penulis akan menghasilkan penelitian
yang sistematis dan kredibel.

Selain beberapa tahapan yang sebelumnya disebutkan, penulis juga

membangun kerangka pemikiran atau kerangka konseptual dengan berdasarkan
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pada data yang ditemukan oleh penulis, dengan membangun hal tersebut penulis
mampu memunculkan suatu permasalahan yang lebih terperinci. Dengan demikian,
penulis akan menulis temuan dari kerangka pemikiran yang telah dibangun oleh

penulis secara kronologis dan terperinci.

3.2. Fokus Penelitian

Dalam melakukan sebuah penelitian perlu memiliki fokus yang jelas agar
mampu membantu penulis dalam melakukan analisis yang lebih terperinci. Fokus
dalam penelitian ini adalah untuk menganalisis dan mengeksploarsi kegiatan
diplomasi pertahanan antara Rusia dengan Iran selama berjalannya konflik di
Ukraina. Penulis menjelaskan bagaimana terjadinya hubungan kerja sama antara
Rusia dengan Iran khususnya kerja sama dalam bidang pertahanan, bagaimana
pelaksanaan diplomasi pertahanan yang dilakukan oleh Rusia dengan Iran, serta
kegiatan diplomasi pertahanan apa yang terbangun terhadap kedua negara tersebut
dalam menjalankan diplomasi. Penulis juga akan mengeksplorasi bagaimana
perang yang terjadi di Ukraina mempengaruhi dan memberikan dampak terhadap

hubungan antara Rusia dan Iran.

3.3. Sumber Data

Penulis menggunakan dan mengumpulkan data-data yang bersumber dari
data sekunder. Data sekunder yang digunakan oleh penulis mencakup beragam jenis
sumber literatur tertulis seperti artikel, jurnal, website atau situs resmi, dan laporan
dan analisis dari lembaga riset dan think tank seperti SIPRI, NATO, GFP, IISS,
RAND, kemudian penulis juga menggunakan situs resmi lembaga kementrian
negara serta sumber daring seperti BBC, CNBC, Kyivpost, Anadalou Agency,
Aljazeera, Reuters, dan New York Times. Sumber-sumber tersebut membantu
penulis apabila memerlukan data-data yang diperlukan nantinya. Beberapa data
yang sebelumnya sudah disebutkan merupakan kumpulan data-data Utama yang
membantu penulis dalam melakukanan analisis. Penulis berharap dengan beberapa

data yang sudah disebutkan sebelumnya dapat memberikan dan menyediakan
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pemahaman yang komprehensif serta memberikan wawasan bagi beberapa para
akademisi lainnya terkait hubungan antara Rusia dengan Iran di saat terjadinya

perang di Ukraina.

3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam menganalisis suatu permasalahan, penulis memerlukan teknik
pengumpulan data agar mampu memperoleh data-data yang relevan terkait topik
yang akan diteliti. Penulis dalam penelitian ini menggunakan teknik studi pustaka
atau library research yang terdiri dari artikel, jurnal, website atau situs resmi, dan
laporan terkait pola diplomasi pertahanan yang terbangun dalam menjalankan kerja
sama pertahanan antara Rusia dengan Iran disaat terjadinya Perang di Ukraina.
Setelah terkumpulnya data-data tersebut dan dikelompokan maka setelahnya semua
data tersebut dianalisis oleh penulis sehingga dapat menghasilkan kesimpulan yang
kemudian dinarasikan secara kronologis dan akan menjawab pertanyaan penelitian

yang terdapat dalam penelitian ini.

3.5. Teknik Analisis Data

Penulis akan menggunakan sebuah teknik analisis data setelah
mengumpulkan data-data terkait topik yang akan diteliti agar mempermudah
penyusunan penelitian yang terstruktur sehingga hasil jawaban dari penelitian ini
bisa dibaca dan dipahami dengan mudah oleh pembaca atau akademisi lainnya.
Penulis mengacu kepada metode analisis yang dinyatakan oleh Miles Huberman,
yang meliputi reduksi data yang sudah terkumpul lalu disajikan dengan dianalisis
dan dijelaskan untuk membuat suatu kesimpulan untuk menjawab pertanyaan
penelitian (Huberman dkk., 2014). Berikut adalah penjelasan terkait tiga komponen
yang akan diterapkan pada penelitian ini :

1. Penulis akan mereduksi data yang sudah diperoleh dari data yang terkumpul
melalui studi pustaka terkait kerja sama antara Rusia dan Iran sehingga
penelitian yang akan ditulis akan lebih terperinci dan mencegah perluasan

pembahasan dalam penelitian. Penulis mengumpulkan dan membaca
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berbagai sumber yang membahas kegiatan diplomasi pertahanan dari
beberapa artikel, jurnal, website dan laporan seperti Foundation for Defence
of Democracies, ISIS, Embassy of Iran in Russia, Iran News Agency, IISS,
Reuters, Aljazeera, dan Iran Insight. Penulis mengumpulkan banyak sumber
tersebut diperlukan untuk menganalisis suatu kegiatan yang terjadi namun
dari beberapa sumber yang telah ditemukan kemudian penulis reduksi agar
pembahasan tidak meluas dan hanya fokus kepada apa yang hendak
dinalaisis saja. Penulis mencari dengan banyak sumber ini juga diperlukan
untuk memastikan apakah kegiatan diplomasi pertahanan yang disebutkan
ini benar terjadi saat terjadinya konflik di Ukraina.
Setelah data tersebut sudah direduksi maka penulis akan menyajikannya
dengan melakukan analisis berupa narasi penjelasan atau menyusun data-
data yang sudah terkumpul kemudian disajikan dalam bentuk teks, bagan,
grafik, dan tabel agar tersusun secara sistematis dan menjawab pertanyaan
penelitian. Data-data tersebut juga akan dianalisis dengan menggunakan
teori diplomasi pertahanan. Berikut adalah tahap penyajian data yang telah
penuilis lakukan:

a. Data berbasis teks seperti pernyataan atau angka yang telah penulis
kutip dari berbagai sumber setelah dilakukannya reduksi data.

b. Data berbetuk tabel ataupun grafik untuk menggambarkan data yang
telah ditemukan oleh penulis terkait trasnfer persenjataan dalam
diplomasi pertahanan yang sedang berjalan, dan perkembangan
konstruksi drone dan penggunaan drone oleh Rusia.

c. Data berupa gambar untuk menyajikan pembaca informasi yang lebih
baik dan untuk melengkapi data penelitain yang telah dilakukan.
Penulis menyajikan gambar dari berbagai situs berita, artikel, dan jurnal
terkait konflik yang terjadi di Ukraina, dan kegiatan diplomasi
pertahanan antara Rusia dan Iran selama berjalannya konflik tersebut.

. Ketika analisis sudah dilakukan maka penulis akan membuat kesimpulan

yang akan menjawab pertanyaan penelitian yang sebelumnya sudah

dirumuskan sebelumnya disertai dengan teori diplomasi pertahanan yang

digunakan. Setelah kesimpulan ini dihasilkan berdasarkan data-data yang
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penulis sajikan sebelumnya dan hasil dari kesmpulan ini juga bertujuan
untuk membuktikan bahwa semua data yang terlampir akan digunakan
untuk menjawab pertanyaan penelitian. Dalam hal penarikan kesimpulan
ini, penulis mendeskripsikan dan menganalisis kembali secara singkat dari
data yang sebelumnya telah dianalisis dan disajikan namun tidak lepas dari
pertanyaan penelitian. Dengan demikian, kesimpulan yang telah
dirumuskan oleh penulis ini akan menghasilkan temuan yang telah
menjawab pertanyaan dari penelitian ini disertai dengan teori diplomasi

pertahanan.



BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Konflik yang terjadi di Ukraina telah mempengaruhi diplomasi pertahanan
antara Rusia dan Iran. Hal ini disebabkan invasi yang dilakukan oleh Rusia ke
Ukraina sejak 2022 telah memunculkan tantangan dan ancaman besar bagi Rusia,
baik dari sisi militer maupun ekonomi, terutama dengan diberlakukannya sanksi
internasional oleh negara-negara Barat yang membatasi pergerakan sebagian besar
sektor-sektor utama di Rusia. Dalam konteks diplomasi pertahanan, Iran muncul
dan menjadi mitra strategis yang penting, Iran memberikan dukungan dalam bentuk
kerjasama pertahanan dan transfer teknologi kepada Rusia. Iran, yang juga
menghadapi sanksi internasional dan memiliki kepentingan untuk memperkuat
kapasitas pertahanannya, melihat kesempatan untuk mempererat hubungan dengan
Rusia sebagai cara untuk memperkuat posisi geopolitiknya di kawasan Timur
Tengah dan mengakses teknologi militer yang lebih canggih. Di sisi lain Rusia
melihat potensi pada Iran yang memiliki kapabilitas produksi teknologi
persenjataan yang dapat memenuhi kebutuhan dan menyelesaikan permasalahan
Rusia dalam mengisi beberapa kekosongan inventaris persenjataan miliknya.

Hal ini dapat dilihat mulai dari tahun 2022 hubungan antara kedua negara
lebih berfokus kepada peningkatan kontak bilateral oleh para petinggi masing-
masing negara dan beberapa pembicaraan terkait rencana kerja sama yang lebih
luas. Kemudian pada 2023 bekembang dengan lebih banyak kegiatan yang berfokus
kepada penguatan kerja sama dan mulai melakukan pengemangan sumber daya
manusia serta beberapa transfer teknologi. Pada tahun 2024 telihat upaya lebih
lanjut untuk memperkuat hubungan pertahanan Rusia-Iran, melakukan Latihan
tempur bersama, meningkatkan kemampuan militer masing-masing, dan
memperluas cakupan kerja sama dari drone hungga ke sistem persenjataan yang
lebih canggih dan izin untuk memproduksi pesawat tempur dengan teknologi yang

terbaru. Pola tersebut menunjukkan bahwa diplomasi pertahanan Rusia-Iran
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berkembang secara komprehensif dan terlihat bahwa hubungan antara kedua negara
ini akan berlangsung dengan jangka yang panjang. Mengingat bahwa hubungan
diplomasi pertahanan antara Rusia dan Iran mulai terjadi pada tahun 2022 dan
konflik yang terjadi di Ukraina sampai saat ini masih berlangsung akan terus
berdampak kepada hubungan kedua negara tersebut.

Melihat adanya diplomasi pertahanan Rusia ke Iran, penulis menemukan
bahwa kegiatan-kegiatan diplomasi pertahanan yang terjadi pada Rusia ke Iran
menunjukan tindakan tersebut merupakan hal yang penting dijalankan untuk
memperkuat posisi Rusia dalam menghadapi tekanan dari negara-negara Barat dan
menghadapi konflik yang sedang terjadi di Ukraina. Hal tersebut dapat dilihat dari
kegiatan-kegiatan diplomasi pertahanan yang telah dilakukan memiliki tujuan
untuk mempersiapkan kesiapan tempur militernya, seperti pengiriman drone,
pengiriman Rudal balistik, pelatihan penggunaan drone, pelaithan penggunaan
Rudal balistik, dan pelatihan tempur bersama. Apabila tidak adanya diplomasi
pertahanan yang dijalankan oleh Rusia maka akan semakin memperburuk posisinya
dalam konflik di Ukraina, hal ini disebabkan selama berjalannya konflik, Ukraina
selalu diberikan dukungan dari negara keanggotaan NATO lainnya dalam
menghadapi militer Rusia. Dengan demikian, kehadiran Iran dalam hubungannya

dengan Rusia menjadi hal yang krusial pada konflik di Ukraina.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, terdapat
saran untuk para peneliti lainnya yang dapat dijadikan sebagai topik atau
pemabahasan untuk dilakukan penelitian selanjutnya. Saran yang dapat diberikan
oleh penulis adalah untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat membahas lebih
lanjut terkait potensi keberlanjutan dan dampak jangka panjang dari diplomasi
pertahanan yang sedang berjalan antara Rusia dan Iran. Penelitian tersebut
diperlukan karena untuk melihat seperti apakah bentuk kerja sama pertahanan yang
mungkin muncul antara kedua negara, apakah hubungan ini akan tetap terjalin
dalam jangka panjang meskipun konflik Ukraina berakhir, serta bagaimana

hubungan ini dapat berkembang apabila sanksi internasional dicabut atau berubah.
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